KUALITAS SEMEN CAIR PADA KAMBING BOER

SKRIPSI
Oleh :
USWANIAH | PERPUS oo i
10050 [Toi ey [fm e

_E_in}r::in;':‘. 5 {9@4{‘1&) Egi

[AsalDeri | Fake. [Peternodes—

Harga Hezdoedn

= o L

Ne. bnventa e
f—- S—

163 /6555 -

——

Wiy, B Fge
h

o,

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

MAKASSAR
2005



PENGARUH PENCUCIAN DAN SEXING DENGAN L
MENGGUNAKAN ALBUMEN TELUR ITIK TERHADAP . A
KUALITAS SEMEN CAIR PADA KAMBING BOER

SKRIPSI

Oleh :

USWANIDAH
1 111 000350

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana pada Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin

PRODUKSI TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2005



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsi  : Pengaruh Pencucian dan Sexing dengan Menggunakan Albumen
Telur Itik terhadap Kualitas Semen Cair pada Kambing Boer.

MNama : Uswanidah

Nomor Pokok : 1111 00 050

Skripsi ini Telah Disetujw dan Diperiksa Oleh :

Q@wawp ﬁf/ o

Dr.Ir.J. Toban Batosamma, MS 5
Pembimbing Utama an bimbing Anggota

Diketahui Oleh :

Dr.Ir.Lellah Rahim, M.Sc¢ \
Ketua Jurusan Produksi terna

Tanggal Lulus : (5 Maret 2006



ABSTRAK

Penggunaan secara luas pengencer berbasis kuning telur dan susu skim masih
ada kendala karena adanya enzim pada seminal plasma kambing yang bersifat racun.
Penggunaan media pemisah albumen telur itk wuntuk sexing spermatozoa
informasinya masih terbatas, oleh karena itu peneliian imi bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pencucian terhadap motilitas dan persentase hidup spermatozoa
hasil sexing dengan menggunakan albumen telur itik. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial (2 x 2) dengan ulangan 6 kali,
di mana faktor A adalah perlakuan pencucian (A; : tanpa pencucian dan A; :
pencucian) dan faktor B adalah tingkat konsentrasi media pemisah (B, : konsentras:
10 % dan B; : konsentrasi 30 %). Karakteristik semen yang digunakan pada
penelitian adalah warna krem, konsistensi kental, pH : 6,93, volume : 1,17 cc,
gerakan massa : 37, persentase hidup : 90,29 %, konsentrasi : 1.442 juta/ml. Hasil
yang diperoleh 1). Rataan motilitas spermatozoa Y hasil sexing dengan dan tanpa
pencucian lebih tinggi dibandingkan spermatozoa X (3,67 Vs 3,08), 2). Rataan
persentase hidup spermatozoa X hasil sexing dengan dan tanpa pencucian lebih tinggi
dibandingkan spermatozoa Y (71,35 Vs 57.46), 3). Rataan ukurzn panjang kepala
spermatozoa X hasil sexing lebih tinggi d bandingkan spermatozoa Y (30,60 Vs
29.60), 4). Rataan ukuran lebar kepala spermatozoa X hasil sexing lebih tingg
dibandingkan spermatozoa Y (15,80 Vs 13,00), 5). Laju penurunan motlitas dan
daya tahan hidup spermatozoa hasil sexing yang disimpan pada suhu 5°C pada
perlakuan pencucian lebih rendah dibandingkan dengan yang tanpa pencucian.



ABSTRACT

The utilization diluent base on egg yolk and skim for goat semen is still have
problem because the goat semen plasma contain enzim that have toxity. The
utilization of medium separation of duck egg albumen for sexing of spermatozoa is
still limited, therefore this experiment aims to know the effect of plasma semen
washed on viability and motility of spermatozoa sexed by using duck egg albumen.
This experiment design used are Completely Random Design with factorial pattern (2
x 2) with 3 replication which factor A namely washed (A, ; non washed and A; :
washed) and factor B is the level of medium separation duck egg albumen (B, : 10%
and B; : 30%). The semen characteristic which used in this experiment is cream, pH
: 6,93, volume : 1,17 v, mass moving : 37, viability : 90,25%, concentration : 1.442
juta/ml. The results are: 1). The mean motility of spermatozoa Y with and without
washed is more higher than spermatozoa X (3,67 Vs 3,08), 2). The mean viability of
spematozoa X with and without washed is more higher than spematozoa Y (71,35 Vs
57,46), 3). The mean length of the head of spermatozoa X are higher than
spermatozoa Y (30,60 Vs 29,60), 4). The mean width of head of spermatozoa X is
higher than spermatozoa Y (15,80 Vs 13,00), 5). The decrease of viability and
motility of spermatozoa which stored in temperature 5°C in the washed are lower than
the non washed.



RINGKASAN

Uswanidah. Pengaruh Pencucian dan Seximg dengan Menggunakan
Albumen Telur Itik terhadap Kualitas Semen Cair pada Kambing Boer. (Di bawah
bimbingan J. Toban Batosamma sebagai Pembimbing Utama dan Herry Sonjaya
sebapgai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencucian terhadap
motilitas dan persentase hidup spermatozoa hasil sexing dengan menggunakan
albumen telur itik.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2004 sampai Januari
2005 di Unit Pengembangan Ternak Daerah-Inseminasi Buatan (UPTD-IB) Jongaya,
Makassar dan di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Materi yang digunakan adalah semen cair kambing Boer Unit Pengembangan
Ternak Daerah-Inseminasi Buatan (UPTD-IB) Jongaya, Makassar dan media pemisah
albumen telur itik.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial (2 x 2) dengan ulangan 6 kali, di mana faktor A adalah
perlakuan pencucian (A; : tanpa pencucian dan A; : pencucian) dan faktor B adalah
tingkat konsentrasi media pemisah (B, : konsentrasi 10 % dan B, : konsentrasi 30 %).
Prosedur kerja dimulai dengan semen dari ejakulat kambing Boer dibagi menjadi dua
yaitu semen dicuci menggunakan larutan pencuci dan semen tanpa dicuci, kemudian
kedua bagian semen tersebut diencerkan sebanyak 14 kali  Seximg spermatozoa

dilakukan dengan penambahan satu mililiter semen ke dalam tabung media pemisah

albumen telur itik yang mengandung dua lapisan (lapisan bawah (spermatozoa Y) dan



lapisan atas (spermatozoa X)). Selanjutnya diinkubasi selama 20 menit pada suhu
5°C dan lalu disentrifugasi. Parameter yang diukur adalah warna, pH, volume,
konsistensi, motilitas massa, motilitas individu, persentase hidup, daya tahan hidup,
panjang dan lebar kepala spermatozoa.

Hasil penelitian ini menunjukkan @ rataan motilitas spermatozoa Y hasil
sexing dengan dan tanpa pencucian lebih tinggi dibandingkan spermatozoa X (3,67
Vs 3,08), rataan persentase hidup spermatozoa X hasil sexing dengan dan tanpa
pencucian lebih tinggi dibandingkan spermatozoa Y (71,35 Vs 57.46), rataan ukuran
panjang kepala spermatozoa X hasil sexing lebih tinggi dibandingkan spermatozoa Y
(30,60 Vs 29,60), rataan ukuran lebar kepala spermatozoa X hasil sexing lebih tinggi
dibandingkan spermatozoa Y (15,80 Vs 13,00), laju penurunan motilitas dan daya
tahan hidup spermatozoa hasil sexing yang disimpan pada suhu 5°C pada perlakuan
pencucian lebih rendah dibandingkan dengan yang tanpa pencucian.

Kesimpulan penelitian ini adalah pencucian dapat meningkatkan kualitas
semen cair pada kambing Boer dan sexing dengan menggunakan albumen telur itik

dapat memisahkan spermatozoa X dan spermatozoa Y.
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PENDAHULUAN

Penerapan teknologi reproduksi sebagai upaya peningkatan produksi dan
produktivitas temak yang dikembangkan untuk menciptakan ternak unggul pada masa
mendatang, misalnya dengan melakukan [nseminasi Buatan (IB). Teknologi IB akan
berdaya guna apabila menggunakan program sexing yang menghasilkan keturunan
berjenis kelamin tertentu sesuai dengan pengembangan peternakan tersebut,

Dalam bidang peternakan, keturunan yang berjenis kelamin jantan ditujukan
untuk peternakan ternak potong sebagai penghasil daging. Salah satu upaya untuk
menghasilkan keturunan sesuai harapan adalah dengan pemisahan spermatozoa
sehelum inseminasi. Ada beberapa metode pemisahan spermatozod yang telah
digunakan oleh beberapa peneliti.  Salah satunya adalah metode pemisahan dengan
menggunakan kﬂll;lm albumen.

Metode pemisahan dengan menggunakan kolum albumen didasarkan pada
perbedaan motilitas spermatozoa X dan spermatozod Y. Prinsip dari metode ini
adalah membuat medium yang berbeda konsentrasinya, sehingga spermatozoa yang
mempunyai motilitas tinggi (Y) akan mampu menembus konsentrasi medium yang
lebih pekat.

Sebelum dilakukan pemisahan spermatozoa X dan spermatozoa Y terlebih
dahulu semen dicuci dengan menggunakan larutan krebs-ringer phosfat dengan
tujuan menghilangkan seminal plasma pada semen yang akan bersifat racun bag

spermatozoa bila bereaksi dengan pengencer khususnya pengencer kuning telur.



Beberapa enzim tersebut adalah enzim phospolidase, enzim Egg Yolk Coaguiation
(EYC), dan BUSgp60. Enzim tersebut disekresikan oleh kelenjar vesikularis
kambing.  Menurut Cortell (1992), kelenjar vesikularis kambing mensckresikan
enzim EYC. Dalam ketersediaan pada enzim EYC akan menghidrolisis lesithin
kuning telur menjadi asam lemak isolesithin. Proporsi kuning telur yang digunakan
schagai buffer, pelepasan isolesithin dalam jumlah banyak dapat mengandung racun
pada spermatozoa.  Oleh sebab itu diperlukan penclitian lebih lanjut tentang
pengaruh pencucian terhadap sexing spermatozoa dengan menggunakan albumen
telur itik sebagai medium pemisah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencucian terhadap
motilitas dan persentase hidup spermatozoa hasil sexing dengan menggunakan
albumen telur itik.  Kegunaannya adalah untuk memenuhi keinginan peternak
tentang pilihan jenis kelamin yang dilahirkan pada temaknya dan untuk pengendalian

jenis kelamin ternak yang dilahirkan dalam suatu program IB.
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TINJAUAN PUSTARA

Penampungan Semen

Berbagai metode penampungan semen untuk Inseminasi Buatan ([B) telah
dikembangkan.  Metode pengumpulan semen dengan menyerapnya dari vagina
sesudah perkawinan alam jarang dipakai karena semen tersebut bercampur dengan
sekresi dan bakten dari saluran kelamin betina.  Pengumpulan s.ﬂmen pada sapi
dengan masase pada ampula va;defe.rens dan kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap,
melalui rektum sudah tidak dipakai lagi karena semen yang ditampung dengan
metode ini sering bercampur dengan urine dan kuman-kuman (Toelihere, 1985).

Fensmnungan semen merggunakan vagina buatan sangan popular dan kini
dipakai secara meluas pada pusat-pusat [B. Menurut Toelihere (1985), pemakaian
vagina buatan men'lpakan simulasi yang sempurna terhadap perkawinan secara alam
dan semen tertampung dalam kualitas yang jauh lebih baik darn pada dengan metode-

metode lainnya.

Sewaktu pemasangan vagina hu;.-ttan, selongsong dalam (inner [liner)
dimasukkan ke silinder tebal dengan ujungnya dikuakkan kefuar menutupi ujung luar
silinder. Sebuah corong karet dipasang pada satu ujung silinder (model Denm:ark‘!
dan tabung spermatozoa ditautkan pada ujung corong karet tersebut.  Apabila gelang-
gelang karet dipakai untuk mengikat bagian-bagian vagina buatan ini, harus

diperhatikan agar gelang-gelang karet tersebut tidak tergeser terlepas dari vagina

buatan dan mengikat penis sewaktu penampungan semen (Toelihere, 1935).

-



Setelah vagina buatan terpasang, kantong air diisi dengan air panas dengan
temperature yang sesuai, selongsong bagian dalam diberi pelicin. Bahan pelicin
yang digunakan tidak boleh padat atau lengket Karena hal itu dapat mangak}hatkan
penis akan terasa sakit dan proses ejakulasi dapat terganggu, sebaliknya bahan pelicin
yang terlalu encer dapat dengan mudah mengalir ke dalam tabung spermatozoa

(Toelihere dan Yusuf, 1976).

Penilaian Semen

Pemeriksaan semen dilakukan segera setelah penampungan.  Pemeriksaan
dan evaluasi harus meliputi keadaan umum contoh semen, volume, konsentrasi,
motilitas atau days geraknya. Observasi ini perlu untuk penentuan kualitas semen
dan daya reproduksi pejantan dan lebih khusus lagi untuk menentukan kadar
pengenceran semen ( Toelihere, 1985).

Penilaian semen dilakukan dengan dua cara yaitu secara makroskopik
(volume, pH, warna, konsistensi) dan mikroskopik (motilitas stau daya ger.akn:.ra,
persentase hidup, konsentrasi dan morfologi spermatozoa) (Toelihere dan Yusuf,

1976).

d=



Derajat keasaman (pH) pada semen kambing berkisar 6-7,08 (7,01+0,02)
(Soenarjo, 1993).

Motilitas  atau daya gerak spermatozoa yang dinilai segera selelah
penampungan semen umumnya digunakan sebagai ukuran kesanggupan membuahi
suatu contoh semen. Motilitas spermatozoa di dalam suatu contoh semen ditentukan
secara keseluruhan atau sebagai rata-rata dari suatu populasi spermatozoa. Terhadap
semen segar yang baru ditampung dan belum diencerkan, dilakukan pemeriksaan
gerakan massa dan gerakan individual spermatozoa (Toelihere, 1985).

Penilaian gerakan massa ditetapkan kriteria sebagai berikut |

1. Tidak ada gerakan spennatozoa atau gerakan gelombang (0)

2. Terlihat gerakan beberapa spermatozoa (tidak ada serakan gelombang) (1)
3. Terlihat serakan gelombang lemah (17)

4. Terlihat gerakan gelombang tipis (2)

5. Terlihat gelombang sedang tipis (2°)

6. Terlihat gelombang cepat seperti awan abu-abu (3)

7. Terlihat gelombang tebal, hitam, aﬁu—abu dan cepat sekali (3")

Gerakan massa yang bernilai dua sampai tiga yang dapat diproses untuk
perlakuan selanjutnya {Anonim, 1992).

Penilaian gerakan individu ditetapkan kriteria sebagai benikut |

1. Tidak ada gerakan (0)

2. Gerakan ditempat (1)



3. Gerakan lamban (2)
4. Gerakan cepat (3)
5. Gerakan sangat cepat (4) (Anonim, 1992).
Warna semen normal yang dihasilkan adalah wama krem keputih-putihan
(Partodibardjo, 1992).

Semen yang baik konsistensinya hampir sama atau sedikit lebih kental dani
susu, yang jelek baik warna maupun kekentalannya sama dengan air kelapa
(Toelihere, 1985 dan Partodihardjo, 1992).

Semen dengan konsistensi kental mempunyai konsentrasi 1000-2000 juta atau
lebih per ml, seperti susu encer konsentrasinya 500-600 juta per ml, sedikit kekeruhan
konsentrasinya sckitar 100 juta per ml dan yang jernih seperti air kurang dari 50 juta
per ml (Toelihere, 1985).

Penentuan persentase h:dup dapat dilakukan dengan pewamaan diferensiasi
dengan menggunakan pewarmna eosin (spermatozoa yang mati akan menyerap wama
sedangkan yang hidup tidak menyerap warna). Biasanya ditemukan kurang lebih 20
% spermatozoa yang mati dan kurang lebih 80 % spermatozoa yang hidup (Toelihere,

1985).

Pencucian Semen

Semen kambing yang akan diencerkan dengan menggunakan bahan pengencer
dari kuning telur perlu dicuci terlebih dahulu karena enzim phospolidase yang

disekresikan oleh kelenjar vesikulans akan menjadi katalisator dalam reaksi hidrolisis
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lesithin dan isolesithin dalam kuning telur yang menghasilkan asam lemak dan akan
menjadi racun hagi spermatozoa.  Semen yang diencerkan dengan menggunakan
pengencer kuning, setelah pencucian semen, lipoprotein dan lesithin vang terkandung
dalam kuning telur tidak berakibat buruk lagi selama penyimpanan pada subu 0,5°C-
5°C (Roy, 1957).

Eelenjar vesikularis kambing mensekresikan enzim Egg Folk Coagulation
(EYC). Dalam ketersedinan kalsium pada enzim EYC akan menghidrolisis lesithin
kuning, telur menjadi asam [;mal: dan isolesithin.  Proporsi kuning telur yang
digunakan sebagai buffer, pelepasan isolesithin dalam jurniah banyak dapat
mengandung rmeun pada spermalozoa (Corlell. 1992).

Penurunan duva hidup spermatozoa yang disimpan dalam pengencer yung
berbasis skim disebabkan oleh [raksi prolein yang juga berasal dan kelenjar
vesikularis yang discbut SBU III yang bereaksi dengan komponen ulama pengencer
berbasis skim dan dapal pula morussk motilitas spommatozos.  Komponen ulami
SBU 11 yang bernanggung jawab terhadap korusakan spermatozoa yang iﬂlﬂi'r. dicuel
dalam pengencer herbasis skim adzalah 5:13111 monamer dengan berat molekul 3560
kDu N-ghicosyl-protein (BUSgp60) (Leboucl ef af, 2000).

BUSzp0 dupul menurunkan persentase hidup spermuiozcs, peny ImpEngan
akrosom, kematian spermatozoa dalam pengencer yang berbasis skim.  BUSgpG0
memunjukkan  50-70 % homolog dengen berbagai macam cnzim lipase- yang
dihasilkan kelenjar panercas, yaitu PL. pancreatid lipase-related protein | (PLEPL)

dan PLRP2. BUISgpS0 vang bereaksi dengan protein susu khususnya kasemn dan



laktoglohulin dapat menurunkan akfifitas enzim lipase dan kelenjar vesibolans.
Kerusakan spermatozea juga dapat disehbabkan oleh hidrolisa tnghsenda dalam
pengencer yang berhasis skim. ‘Pemhbentukan asam lemak yang dapat menjadi racun
bagi spermatozoa berasal dan residu trigliserida oleh enzim lipase darn kelenjar
vesikularis bertanggung jawab terhadap kerusakan spermatozoa dalam pengencer
yang berbasis skam (Lebouel ef af, 2000).

Pencucian semen segera setelah penampungsn dengan menghulangkan
semmal plasma dapat mmj:::gkmkﬂn persentase molililas spermatozoa selama
penyimpanan dalam pengencer kuning telur atau skim (Lebouef ef ai, 2004).

Menurul Situmorang dik (1990, seinen kambing diencerkan pada pengencer
susu tanpa lemak (SM), luktosa (L), lns-siiwul (T5), kemodion didinginkan dengan
suhw 5°C dun disimpan seluma 24 jum. Persenluse molil dan perseniase spemualozod
vang hidup nyata lebih tinggi pada sempel tanpa senunal plasma dibanding dengan

adanya scrmina] plasma (Tabel 1).

Tabel I. Rata-Rata Persentase Hidup dan Motilitas Spermatozos dengan dan
tanpa Pencucian.

Waktu Evaluasi Penilman | Tanpa Pencucian | Pencucia
Schelum Pembekuan | Motlitas (34) 53,3 60,0
Hidup (%) 60,5 64,4
Setelah Pembeluan Motilitas (%0} 385 54 .4
| Thicdup (%) 49.0 56,0

Sumber : Situmorang, dick {1990).




Pemisahan Spermatozoa X dan Spermatozoa Y

Pada peternakan pemisahan spermatozoa X dan spermatozoaY bermanfant
untuk menghasilkan pedel jantan sebagai pejantan ataupun penghasil dagng dan
betina superior sebagai induk, penghasil suse maupun daging (Hafez, 1993 dan De
Jonge et al, 1997).

Pejantan padn mamalia menentukan jenis kelamin anak yang dilahirkan.
Proses spermatogenesis terjadi di dalam #bulus seminiferous testis, di mana akhur
pembelahan reduksi dihasilkan spermatozoa yang hanya mengandung setengah
jumlah DNA dori sel-sel somatic dan terbentuklah 2 macam spermatozoa.
Spermatozoa yang mengandung kromosom X (spermatozoa X) jika terjadi fertilisasi
akan menghasilkan embrio betina sedangkan spermatozoa yang mengandung
kromosom Y (spermatozoa Y) akan menghasilkan embrio jantan karena pada
kromosom Y terdapal sex defermining region ¥ gen (SRY) yang menentukan
terbentuknya testis pada hewan jantan (Graves, 1994).

Menurut Hafez (1993) bahwa spermatozoa X mengandung kromatin lebih
banyak pada kepalanya, sehingga mengakibatkan ukuran kepala spermatozoa X lebih
besar sedangkan spermatozoa Y biasanya ukuran kepalanya lebih kecil, lebih ringan
dan lebih pendek dibandingkan spermatozoa X, sehingga spermatozoa Y lebih cepat
dan lebih banyak bergerak serta kemungkinan mengandung materi genetik dan DNA

lebih sedikit dibandingkan dengan spermatozoa X.



Pemisahan Spermatozoa Menggunakan Albumen

Putih telur yung sering dischut albumen merupakan bagan dan telur yang
berfungsi schagai ant bakteri dan buffer unuk mempertahankan sifat fisik dan kimia
telur. Putih telur terdiri dari 3 lapisan materian yaitu “inmer thin albimen” berhentuk
. cairan agak kental yang terlelak puda bagisn yang paling dalam dan tclur, “thick
elbrmen” tengah dan bersiful kental, serie lapisan “onther ithin erlbremen ™ berbentuk
cairan encer yang terletak pada bagian paling luar putih telur (McWilliams, 1997).

i Menunut Anonim (2002}, kandungan protein, lemak, dan karbohidrat pada
albumen telur itik masing-masing adalah 13,3 % 14,5 %: dan 0.7 %. Komponcn
pokok yang terkandung dalam putih telur adalzh sebagai benkut : proten 12,0 %%
lemalk 0.3 %: garam 0,3 %; dan air 87 %. Albumen telur itik dapat dijadikan sebapai
media pemisah spermatozoa X dan spermatozoa Y karena disamping mermiliki
viskositas yang tinggi sehingga dapat membentuk lapisan juga harganya murah
dibandingkan dengan Bovine Serum Albumin (BSA) dan mudah didapatkan, tetapi
albumen telur itik ini juga memilika kekurangah vaitu harganya mahal dibandingkan
dengan telur ayam ras dan cepat rusak. Putih telur terdin dan bermacam-macam
protein, enzim inhibiter, ant hakteri, vitamin, dan mineral.  Frotem merupakan
bagian terbanyak bahan orgamik yang menyusun putih telur yang terdin atas
ovoalbumen, ovolransiermin, ovomucin, fsezyme, avadin, globulin. Sebagal
komponen utamanya (Hazelwood, 1983 dan MeWilliams, 1997) pemt‘:ntﬂs:a profein

yang terdapat pada putih telur seperti pada Tabel 2.

10



Tabel 2. Kandungan Protein dalam Putih Telur,

Kandungan | Poin [soelekirik | Berat Molekul (Dalton)
Crvoalbumen 435 4.3 4 3000
Ovotransferrin 12 G,1 T6000
Crvomucond 11 4.1 28000
Ovomucin 3,5 5,5-5,0 5583 x 108
.| Lysozyme 3.4 10,7 14300
Gy-Globulin 4,0 5.5 3,0-4,5 x 10°
Gs-Glebulin 4,0 4.0 -
Owvoinhibitor 1.5 5.1 49000
Ficin (cystatin) mhibitor 0,05° 5,1 12700
Owvoglycoprotein 1,0 3,9 24400
Ovomacroglobulin 0,5 4.5 7,6-9.0x 10°
Avidin 0,05 10 GRIM)

Sumber ; Hazelwood, 1993 dan McWilliams, 1997.

Sifat dan fungsi beberapa komponen penyusun putih telur (Hazelwood, 1993

dan McWilliams, 1997) yaitu :

1. Owealbumen merupakan protein yang terdapat dalam putth telur yang

berlimpah kurang lebih 45 % dan bersifat phosphoghcoprotein.

2. Ovotransferrin, sering disebut conalbumin yang mengikat Fe**, Cu™, Mn™,

Co™, Cd®, Zn®, dan Ni*"

3. Ovomucoid merupakan kekuatan pelindung proteolisis, pelindung tripsin, dan

pelinung spesies spesifik serta mengandung 22 % karbohidrat.

4. Ovomucin sebagai cadangan karbohidrat luar biasa tinggi yang tidak dapal

dipecahkan, merupakan serat protein dan berfungsi menjaga viskositas putih

telur.
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5. Lyso=yme menghidrolisis ikaten B (1-4) glveosidic dalam dinding sel bakteri

peptidoglycan, membantu pembentukan oligosaccharides dari dinding sel
bakteri tetrasacharide oleh transglyeesylation.

6. Globulin sebagai stabilisator.

7. Ovoinhibitor sebagai pelindung proteolytic bermacam enzim misalnya fripsin,
chymotripsin, papain , dan ficin,

8. Ficin (cystatin) inhibitor : mcﬂndung[ thioprotease.

9, (Ovoglycoprotein sebagai sialoprotein.

10. Ovomacroglobulin sebagai antigenik kuat.

11. Avidin sebagai agen anti bakteri dan mengikat-biotin.

Pemisahan dengan menggunakan albumen merupakan metode yang cukup
fleksibel dan mudah diterapkan di lapangan. Metode ini didasarkan atas perbedaan
motilitas spermatozoa X dan spermatozoa sebagai implikasi dan perbedaan massa
dan ukuran, Massa dan ukuran spermatozoa Y yang lebih kecil dari spermatozoa X
menyebabkan spermatozoa tersebut mampu bergerak lebih cepat atau mempunyai
daya penetrasi yang lebih tinggi untuk memasuki suatu larutan (Jaswandi, 1996).

Pemisahan spermatozoa pembawa kromosom X dan spermatozoa pembawa
kromosom Y kambing Boer dengan menggunakan metode kolum albumen putih
telur, efektif digunakan dengan konsentrasi pemisah 10 % dan 30 % dengan lama

ekuilibrasi 60 menit (Ginanjar, 2000, sedangkan perlakuan inkubasi selama 20 menit
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5. Lysozyme menghidrolisis ikaten B (1-4) gheosidic dalam dinding sel bakteri

peptidoglycan, membantu pembentukan oligosaccharides dari dinding sel
bakteri ferrasacharide oleh transglyeesylation,

6. Globulin sebagai stabilisator.

7. Owoinhibitor sebagai pelindung proteclytic bermacam enzim misalnya tripsin,
chymotripsin, papain , dan ficin.

8. Ficin (cystatin} inhibitor : mel‘indungi thioprotease.

9, (voglycoprotein sebagai sialoprotein.

10. Ovomacroglobulin sebagai antigenik kuat,

11. Avidin sebagai agen anti bakten dan mengikat biotin,

Pemisahan dengan menggenakan albumen merupakan metode yang cukup
fleksibel dan mudah diterapkan di lapangan. Metode ini didasarkan atas perbedaan
motilitas spermatozoa X dan spermatozoaY sebagai implikasi dari perbedaan massa
dan ukuran. Massa dan ukuran spermatozoa Y yang lebih kecil dan spermatozoa X
menyebabkan spermatozoa tersebut mampu hérg:ml: lebih cepat atau mempunyai
daya penetrasi yang lebih tinggi untuk memasuki suatu larutan (Jaswandi, 1996).

Pemisahan spermatozoa pembawa kromosom X dan spermatozoa pembawa
kromosom Y kambing Boer dengan menggunakan metode kolum albumen putih
telur, efektf digunakan dengan konsentrasi pemisah 10 % dan 30 % dengan lama

ekuilibrasi 60 menit (Ginanjar, 2000), sedangkan perlakuan inkubasi selama 20 menit
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memberi pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase hidup spermalozoa
kambing Peranakan Ettawa (PE) setelah pemisahan.
Proses pemisahan spermatozoa X dan spermalozoa Y membutuhkan medim
pengencer semen yang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa, di samping itu
~medium pengencer sangat mempengaruhi keberhasilan pemisahan spermatozoa X

dan spermatozoa Y,

Pengenceran Semen

Semen yang telah dievaluasi dan memenuhi syarat-syarat dapat diencerkan.
Pengenceran semen segar berfujuan menambah volume semen yang akan
diinseminasikan ke hewan betina cukup mengandung spermatozod dengan fertilitas
tingg tanpa membuang spermatozoa yang berlehihan, selain itu berfungsi melindungi
dan memperpanjang hidup spermatozoa. Spermatozoa tidak dapat tahan hidup untuk
waktu yang lama kecuali apabila ditambah berbagai unsur ke dalam semen. Fungsi
penganr:tﬁ adalah untuk memperbanyak vquEne semen, melindungi spermatozoa
terhadap cold shock selama pembekuan, menyediakan zat makanan, menyediakan
buffer sebagai penetralisasi asam laktat yang diproduksi oleh aktifitas metabolisme
spermatozoa dan mencegah kemungkinan pertumbuban kuman.  Pengencer harus
isotonis dengan spermatozoa (Bearden and Fugquay, 1984; Toelihere, 1983).

Semen yang telah diencerkan dalam beaker glass direndam dengan air yang
mempunyai suhu yang sama dengan suhu 5°C (Bearden and Fuquay, 1984; Evans dan

Maxwell, 1990). Jerendaman semen di air dalam beaker glass untuk mencegah



terjadinya cold shock (Hafez, 1993).  Menurut Bearden dan Fuquay (1984),
spermatozoa pada semua spesies mudah terpengaruh oleh cold shock jika didinginkan
secara cepat dan bisa ditunjukkan dengan hilangnya motilitas spermatozoa.
Evans dan Maxwell (1990) menyatakan bahwa pemberian fruktosa pada
_pengencer berfungsi sebagai sumber energi sedangkan kuning telur dapat melindungi
sel spermatozoa dan cold shock karena adanya lipoprotein dan lesithin yang
melindungi membran sel, ;
. Antibiotik perlu ditambahkan dalam pengencer untuk mencegah pertumbuhan

mikroorganisme (Evans dan Maxwell, 1990).
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METODE PENELITIAN

Wakin dan Tempai Penelitian

Penetitian mengenai Pengaruh Pencucian Terhadap Kualitas Semen Cair Hasil
Sexing pada Kambing Boer dengan Menggunakan Albumen Telur [ik ditaksanakan
'pauda bulan Desember 2004 sampai Jaroned 2005, bertempat di Unit Pengembangan
Temnak Daerah-Tnseminasi Emtmr (UPTD-TR)  Jompayn Makassar dan  di
laboratorium  Fisiologi  Temmak Fakultas Petemmakan .[.Tniversilﬂs Hasarmddin,

-

Makassar.

Materi Penclitian

.-"!.]a!-al;at yang digunakan pade pelaksanaan penelitian iy adalah seperanglat
vagina buatan, tabung reaksi, gelas ukur, pipet volume, sentrifug, temmometer, lensa
mikrometer, mikropipet, spoit, kertas saring, corong, kapas, kertas label, objek glass
dan deck glass.

Bahan-bahan yang diginakan pada pﬂlgkmmnn penelitian ini adalah semen
dari Kambing Boer yang berumur £ 2 fahun yang ditampung dengan metode vagina
buatan (VE), media pemisah (albumen telor itik) yang berasal dari telor itk yang
beromur maksimal 3 hari, alkohol, eosin, pengencer skim kuning telur (Tampiran 1),

NaCl 0.9 %, lazutan pencuci (Tampiran 2),



Cara Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial (2 x 2) dengan ulangan 6 kali (Gaspersz, 1991), di mana faktor A adalah
perlakuan pencucian (A, : tanpa pencucian dan A; : pencucian ) dan faktor B adalah
tingkat konsentrasi media pemisah (B, : konsentrasi 10 % dan By : konsentrasi 30 %),
Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut :
|. Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Fisiologi Ternak Fakultas Pelcinakan

Universitas Hasanuddin, Makassar.
a. Pembuatan Larutan Pencuci

Pembuatan larutan pencuci dilakukan sehari sebelum penampungan,
didasarkan menurut teknik Chemineau ef af (1991). Bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan larutan pencuci disajikan pada Lampiran 2. Semua bahan tersebut
dimasukkan ke dalam 100 ml NaCl 0,9 %, kemudian dihomogenkan selama 5 menit
lalu disimpan pada suhu 5°C.

b. Pembuatan Pengencer

Pembuatan pengencer dilakukan sehari sebelum penampungan, didasarkan
menurut teknik Anonim (2002). Dalam penelitian ini dibuat pengencer sebanyak 50
ml untuk satu kali penampungan. Prosedur pembuatannya yaitu Aquadest sebanyak
50 ml dipanaskan sampai mendidih, diturunkan suhunya sampai + 37°C di ruang ber-
AC kemudian ditambahkan bahan yang terdapat pada Lampiran 1 (L) lalu

dihomogenkan selama 5 menit, setelah itu ditambahkan lagi kuning telur 2,5 gram
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dan dihomogenkan selama 30-60 menit.  Selanjutnva disimpan dalam leman es
~ dengan suhu 5°C.  Pengencer ini (skim kuning telur) bisa bertahan selama 7 han,
2. Penelitian yang dilakukan di Unit Pengembangan Ternak Daerah-Inseminasi
Buatan (UPTD-1B) Jongaya, Makassar.

‘2. Penampungan dan Pencucian Semen

Semen kambing ditampung sekali dalam seminggu dan dilakukan evaluasi
semen tahap pertama baik secara makroskopis (volume, wama, pH, dan konsistensi)
reaupun mikroskopis (gerakan massa, gerakan individu, persentase motilitas, dan
konsenirasi spermatozoa). Sebagian dari semen tersebut langsung dilakukan
pemisahan dan sebagiannya lagi dicuci menggunakan Jarutan sotomnis (ringer) dengan
cara sentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm selama 10 menit.  Setelah sentrifugasi
terdapat 2 lapisan, yaitu lapisan atas dibuang dan lapisan bawah diambil yang
merupakan endapan spermatozoa kemudian ditambahkan lagi pengencer selanjuinya
difakukan evaluasi,
b. Pemisahan Spermatozoa yang Diduga Pembawa Kromosom X atau Y

Sampel semen yang diperoleh baik yang dicuci maupun yang tidak dicuci,
masing-masing 1 ml dimasukkan ke dalam tabung yang berisi medium pemisahan
spermatozoa (albumen telur itik) dan dibiarkan mengendap selama 20 menit pada
suhu 5°C.  Setelah 20 menit, 2 ml lapisan atas dipipet dan dimasukkan ke dalam
tabung. 1 ml lapisan tengah dibuang, 2 ml lapisan bawah dimasukkan ke dalam

tabung,  Kemudian kedua tabung yang berisi lapisan atas dan lapisan bawah
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disentrifugasi dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit untuk menghilangkan
albumen telur itiknya. Setelah disentrifugasi lapisan atas pada kedua tabung dibuang
dan lapisan bawahnya ditambahkan dengan pengencer. Lapisan atas merupakan
semen cair yang mengandung spermatozoa pembawa kromosom X dan lapisan bawah
.merupakan semen cair yang mengandung spermatozoa pembawa kromosom Y.
Kemudian dilakukan penilaian semen cair.

¢. Perhitungan Persentase Hidup ¢

- Perhitungan persentase hidup menggunakan preparat ulas yang diamati di
bawah mikroskopdengan pembesaran 40 x 10.  Preparat ulas dibuat dengan
meneteskan setetes semen pada objek glass ditambah setetes ecsin kemudian diaduk
dengan perlahan agar semen dan eosinnya homogen. Setelah itu diulas dergan
menggunakan objek glass, dikeringkan dan dilakukan penilaian/evaluasi persentase
hidup.  Spermatozoa yang terhitung mati bila berwarma merah sedangkan
spermatozoa yang terhitung hidup bila tidak berwarna atau sedikit menyerap warna.
d. Perhitungan motilitas -

Semen cair hasil sexing diteteskan nada objek glass lalu di tutup dengan deck

glass kemudian diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 40 x 10. Penilaian
motilitas massaditetapkan dengan skor 0, 1, 1%, 2, 2, 3, 3", sedangkan penilaian

motilitas individu ditetapkan dengan skor 0, 1, 2, 3, 4.



e. Pengukuran panjang kepala dan lebar spermatozoa

Preparat ulas yang telah dibuat diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran 40 x 10, kemudian dilakukan pengukuran panjang dan lebar kepala
spermatozoa dengan menggunakan lensa mikrometer (Lampiran 3),

f Prosedur/Alur Penelitian dapat dilihat pada halaman 20.

Parameter yang Diukur

Penilaian dilakukan terhadap semen segar dengan parameter yang diukur yaitu
warna, pH, konsistensi, gerakan massa, persentase hidup, dan volume. Penilaiannya
dilakukan secara deskriptif pada waktu semen segera setelah ditampung,

Penilaian terhadap semen segera setelah sexing meliputi gerakan individu,
persentase hidup, ukuran panjang dan lebar kepala spermatozoa.

Penilaian semen setelah disimpan meliputi gerakan individu dan daya tahan
hidup spermatoazoa. Untuk perhitungan motilitas individu selama lima hari dan
daya tahan hidup spermatozoa penilaiannya dilakukan setiap hari terhadap semen cair

yang disimpan pada suhu 5°C.



Semen Kambing Boer

Penilaian kualitas dan kuantitas secara makroskopis dan mikroskopis

Pﬂn“mmumﬁ“

Penambahan larutan pencuci
dan sentrifugast selama 10 menit

Supernatannya dibuang kemudian

ditambah larutan pengencer Penambahan Jarutan pengencer
Penilaian kualitas Penilaian kualitas
Pemisahan spermatozoa dengan Pemisahan spermatozoa dengan
menggunakan albumen telur itik menggunakan albumen telur itik
Epmnalmma X Spennatlnzua Y Sptnmzltmma X Spﬂnna’lmzua Y
| . B!

Penilaia%kua]itaﬁ

Sentrifugasi selama 5 menit untuk
menghilangkan albrmr:n telur itik

Penambahan larutan pengencer
Penilaian kualitas
Disimpan pada suhu 5°C

Penilaian kualitas

Prosedur/Alur Penelitian
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Analisis Data

Diata hasil penelitian (khusus untuk motilitas, persentase hidup, panjang dan
lebar kepala spermatozoa) dianalisis dengan analisis ragam menggunakan paket
program komputer SPSS for Windows 10,0 dan jika perlakuannya berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Untuk proporsi
spermatozoa menggunakan Uji Chi-Kuadrat. Model matematik rancangan percobaan
yvang digunakan adalah sebagai benkut :

Yijk=p+ai+ pfj+(apij+ eijk:

Keterangan :

Yijk = Nilai kualitas spermatozoa hasil pemisahan pada petak percobaan ke-k
yang memperoleh kombinasi perlakuan i (taraf ke-i dari faktor perlakuan
pencucian dan tanpa pencucian dan taraf ke-j dari faktor tingkat
konsentrasi media pemisah ke-j).

u = Rata-rata nilai kualitas spermatozoa yang sesungguhnya.
@i = Pengaruh pencucian dan tanpa pencucian ke-i.
fji = Pengaruh tingkat konsentrasi (10 % dan 30 %) media pemisah ke-j

(o p)ij= Interaksi Pengaruh pencucian dan tanpa pencucian ke-i dan tingkat
konsentrasi media pemisah ke-j.

gijk = Penparuh galat percobaan pada percobaan ke-k yang memperoleh
perlakuan 1).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Semen Segar Kambing Boer Penelitian

Data hasil penilaian makroskopis dan mikroskopis semen segar kambing Bocr
penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Semen Segar Kambing Boer yang Digunakan pada

Penehitian
Parameter Nilai

A. Makroskopis

Wama Krem

Konsistensi Kental

PH 6.93+0,12

Volume (cc) 1,17+0,15
B. Mikroskopis

Gerakan Massa 3"

Persentase Hidup (%) | 90,29

Konsentras: (Juta/ml) [ 1.442+122 37

Tabel 3 menunjukkan semen segar kambing Boer vang digunakan pada
penelitian ini adalah berwarna krem yang menunjukkan warna semen segar tersebut
normal.  Menurut Partodiharjo (1992), wama semen normal yang dihasilkan yaitu
warna krem keputih-putihan. Kemudian didukung oleh PUSPITNAK (2001), semen
separ dapat berwamna putih susu, krem atau kuning dan bila terdapat kelainan dapat

berwarna merah bercampur darah atau nanah.
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Konsistensi semen segar kambing Boer penelitian pada tiga kahi penampungan
adalah kental, menunjukkan bahwa semen segar terscbut konsistensinya bark.
Menurut pendapat Toelihere (1985), semen yang baik konsistensinya hampir sama
atau sedikit lebih kental dan susu yang jelek, baik warmma maupun kekentalannya
_sama dengan air kelapa.

Derajat keasaman {pH) pada tiga frekuensi penampungan 6,93 tergolong pH
nonmal., Sesuai dengan pendapat Soenarjo (1995), derajat keasaman pada semen
kambing berkisar 6 — 7,08 (7,01 = 0,02).

Volume semen segar kambing Boer yang diperolech pada peneliban
volumenya lebih banyak dibandingkan dengan jenis kambing Iail:l yaitu kambing
silangan Kacang dan Jamnapar (1,17 cc banding 0,5-1 cc) (Devendra dan Burns,
1997). Hal ini disebabkan oleh perbedaan jenis kambingnya. Menurut Toelibere
(1985), volume semen dapat berbeda menurut umur, jenis, besar, dan berat.

Evaluasi semen Secara makroskopis meliputi gerakan massa, gerakan
individu, persentase hidup dan konsentrasi spermatozoa. Gerakan massa semen segar
kamhing"Emr penelitian yaitu 3° yang artinya gelombangnya tebal, hitam, abu-abu
dan cepat sekali, termasuk normal, Sesuai dengan laporan Anonim (1992), gerakan
massa yang bernilai dua sampai tiga yang dapat diproses untuk perlakuan selanjutnya.
Gerakan massa yang cepat dengan gelombang tebal menunjukka:: tingginya motilitas

spermatozod.



Persentase motilitas spermatozoa yang diperoleh 80%, hal im masth dalam
kisaran normal dan jauh herbeda hila dibandingkan dengan jenis kamhing lain yang
memiliki matilitas 30 sampai 90 %. Sesuai pendapat Devendra dan Bums (1997),
kambing silangan Kacang dan Jamnapan memiliki motilitas 30 sampan 90 %.

Konsentrasi semen segar kambing Boer penelitian vang diperoleh adalah
1.442 juta/ml. Konsentrasi semen segar ini berada dalam kisaran normal untuk
kambing, Hal ini dijelaskan Setchell (1991), konsentrasi semen kambing yang
normal adalah 1000-3000 juia/mi.

Berdasarkan perbandingan data penelinan semen segar menunjukkan bahwa

sernen separ kunibing Boer ' dapat diproses selanjuinya,

MoiHitas Spermstozoa

Data metililas spermatozoa hasil sexing dengan dan tanpa pencucian disajikan

pada Tabel 4.

Tabel 4, Rataan Matiltas (X % Std Deviam) Spermatozoa X dan Spermalozoa
Y Hasil Sexing dengan dan tanpa Pencucian,

Perlakuan Tanpa Pencucian | Pencucian Rataan
Lapisan Atas (X) 3,000 89 3,170,598 3,08+0,90
1 apisan Bawah (Y) 3.67+0) 82 | 3670 R2 3.67H)TR

Rataan 3.330,89 I 34240 89

Analisis ragam (Lampiren 6), menunjukkan pengaruh tidak nyata (p > 0.05)
baik pada perlakuan pencucian, media perisah, maupun pada interaksi antara

perlakuan pencucian dengsn media permsah terhadap mohihitas spermatozoa.
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Adanya pengaroh vang tidak nyala ini disebabkan kuning telur hanya sekitar 3% vang
terdapat dalam pengencer pada penelition ini sehingga aktifitas enzim Fgg Yolk
Coagulation (EYC) tidak dapat ditekan. Sesuai pendapat Susilawat {2003), aktiittas
enzim EYC dapat ditekan: salah satunva dengan menggunakan kumng telur scbesar
10-20%.

Rataan motilitas spermatozoa (Tabel 4) vang diben perlakuan pencucian lebih
tingg dibandingkan rataan motilitas spermatozoa yang lidak dibenkan perlakuan
pencucian (3,3320,89 banding 3,4240,89). Ini berani spermatozoa yang progresif
antara 30-70%. Menurut PUSPITNAK (2001), untuk motilitas mdividu spenmatozoa
dengan skor 3 menmjukkan spermalvzon pregres:l antare 30-70%. Sgalan dengan
pendapal Silumorang, dkk (1990), motililes spermatozon yung diberi perlakuan
pencucian lebih linggi (60,0 %) dibanding yaug liduk diberi perlakuan pencucian

(53,5 %)

Persentase Hidup Spermatozoa

-~

Data persentase hidup spermatozoa hasil sexing dengan dan tanpa pencucian
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Persentase Hidup (X % Std.Deviasi) Spermatozoa X dan
Spermatozoa Y Hasil Sexing dengan dan tanpa Pencucian,

Perlakuan Tanpa Pencucian | Pencucian Rataan
Lapisan Atas (X) 7193755 | 70,77%15,15 71,35+11,43°
Lapisan Bawah (Y) 52924633 | 62.0049.7] 57 4649,14"
Rataan | 6242+114 |  66,39%%12,97
Keterangan : Huruf yang Berbeda pada Kolom yang Sama Menunjukkan Perbedaan
Nyata pada Taraf 0,03,
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Analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan berpengaruh tidak nyata (p > 0,05)
pada perlakuan pencucian dan interaksi antara perlakuvan pencucian dengan media
permsah terhadap persentaze hidup spermatozoa, namun media pemisah herpengarh
nyata (p < 0,05) terhadap persentase hidup spermatozoa. Ini disebabkan pada saat

, dilakukan permisahan spermatozoa pembawa kromosom Y membutuhkan energa vang
leth besar untuk menembus lapisan bawah yang konsentrasmmya lebih tinggm
dibanding kromosom X yang hanya menembus lapisan atas yang konsentrasinya
lebih rendah, sehingga spermatozoa Y setelah sexing sebagian mengalarm kematian,
disamping im juga spermatozoa X ini memiliki daya tahan hidup yang lebih tingg
dibunding spermatozon Y.  Sesuai pendupat Subadi (1979), spermalozoa X memilik:
kepala yung lebih besar dan lebih lahan hidup lelapi molililasnya lebih rendah.

Ralaun persentase hidup spermalozoa pada lapisan atas (spennatozoa X) nyala
lcbih tinggi daripada perscntase ludup spermatozoa pada lapisan bawah (spermatozoa
Y) (Tabel 3). Il mi discbubkan molilitas spermatozoa X tendah dibanding
spermatozoa Y. Pada saat bergerak spermatozea X tidak membutahkan encrgi yang
banyak sehingga makanan yang tersedia dalam pmgencrer. selaln tersedia, beda
dengun spermatozos Y yang pergerskannya lUngegl,  Pada saul bergeruk spermalozoa
Y membuluhkan enerai yang banyak sehinggs makenon yeng lersedin  dalam
pengencer cepal berkurang ja-:_ﬁ spermatozoa Y banyak yang mati karena kekurangan
cncrgl.  Sesuai pendapat IIafcz (1993}, spermatozoa Y lebih cepat dan lebih banyak

bergerak.
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Ukuran Kepala Spermatozoa X dan Spermatozoa Y

Data ukuran kepala (panjang dan lebar) spermatozoa hasil sexing disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Ukuran Panjang Kepala Spermatozoa (x # Std. Deviasi) Hasil
Sexing dengan Menggunakan Lensa Mikrometer.

Lapisan Media Pemisah
Perlakuan Rataan
Lapisan Atas {X) | Lapisan Bawah (Y)
Tanpa Pencucian 30,001,50 29 00£2,00 29 501,80
Pencucian 31.30x1,10 30.20+1,30 30704130
Rataan 30,60+1,40 29.60+1,70

Tabel 7. Rataan Ukuran Lebar Kepala Spermatozoa (x + Std.Deviasi) Hasil
Sexing dengan Menggunakan Lensa Mikrometer.

Lapisan Media Pemisah |
Perlakuan Rataan
Lapisan Atas (X) | Lapisan Bawah (Y)
Tanpa Pencucian 15,40+2 30 12,50+2 60 13,902 80
Pencucian | 16,30+£1,90 13,60+2 50 14 90+2 60
Rataan | 15.80+2,10° 13,002,50"

Keterangan ; Huruf yang Berbeda pada Baris yang Sama Menunjukkan Perbedaan
Nyata pada Taraf 0,05,

Analisis ragam (Lampiran 8 dan Lampiran 9) menunjukkan pengaruh tidak
nyata (p > 0.05) baik pada perlakuan pencucian, media pemisah maupun interaksi
antara perlakuan pencucian dengan media pemisah terhadap panjang kepala
spermatozoa, namun demikian tingkat media pemisah berpengaruh nyata (p < 0,05)
terhadap lebar kepala spermatozoa. Ini menunjukkan bahwa sexing yang dilakukan
berhasil dengan menggunakan albumen telur itik. Rataan panjang dan lebar kepala

spermatozoa X nyata lebih tinggi dibanding spermatozoa Y (Tabel 6 dan Tabel 7).
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Perbedaan ini ditekankan dencan melihat perbedaan lebar kepola. Kepala
spermatozoa X lebih lehar dishanding spermatozoa Y, namun ukuran panjang
kepalanya kurang lebih sama.  Hal ini disebabkan spermatozoa X mengandung
kromatin lebih banvak pada kepalanva daripada spermatozoa Y.  Sesuail pendapal
_Hafez (1993). spermatozoa X mengandung kromatin lebih banvak pada kepalanva
sehingga mengakibatkan uluran kepala spermatozoa X lebth besar sedangkan
spermalozoa Y biasanya ukuran kepalanya lebih kecil, lebih nngan, dan lebih pendek.
I.".r![nti!itau dan Daya Tahan Hidup Spermatozoa X dan Spermatozoa Y yang
disimpan pada suhu 5°C,
a. Motilitas Spermatozoa X dan Spermatozoa Y

Dilat motilitas spenmalozoa X dan spermatozoa Y hasil sexing dengan dan lupa

pencucian disajikan pads Gumbar 1 dan Gambar 2.

I
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(Gambar |. Motilitas Spermatozoa X yang Disimpan pada Suhu 5°C.
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Grambar 2. Molililas Spermalozoa Y yang Disimpan pada Suhu 5°C

Gambar 1 penunjukken motilitas spermatozea X hasil sexing kanstanftetap
sampai hari kelima pada proses pencucian. Penurunan matilitas baru terjadi pada
hari keenam, sebaliknya motilitas spermatozoa X yang tidak diberikan perlakuan

pencucian mengalami penurunan secara drastic mulai hari kedua. Penurunan ini

-

disebabkan karena perlakuan pencucian menghilangkan enzim phospolidase yang
terdapat pada seminal plasma kambing dan menghidrolisis lesithin dalam kuning
telur, sesuai pendapat Roy (1957) bahwa semen kambing yang akan diencerkan
dengan menggunakan bahan pengencer dari kuning telur perlu dicuei terlebih dahulu
karena enzim phospolidase yang disekresikan oleh kelenjar vesikiilais ki menjadi
katalisator dalam reaL.su hidrolisis lesithin dan isolesithin dalam kuning telur yang

menghasiikan asam lemak dan akan menjadi racun bagi spermatozoa.

24



Gambar 2 mennnjukkan motilitas spermatozoa Y hasil sexing konstan/tetap
sampai han kelima pada proses pencucian.  Penunman matilitas ham teradh pada
hari keenam. Hal ini disehabkan karena pada han keenam spermatozoa Y vang
mendapat perlakuan pencucian kebutuhan encrginya tidak terpenuhn lagn karena
pengencer sebagai sumber makanannya semakin berkurang.  Sesuai pendapat
Toelihere (1985), bahwa spermatozoa tidak dapat tahan hidup untuk waktu yang lama
kecuali bila ditambahkan berbagai amsur dalam semen.  Unsur-unsur wn yang
membentuk suatu pengencer yang baik, mempunyai fungsi menyediakan zat-zat
makanan sebagal sumber energl bagi spermatozoa.

Miolilitas spermalozon Y yung liduk diberiken perlakoum pencucisn mengalami
penuruan pada hari kedus dan keenam lelupi pada hari keliga sampai lima
molililasnys koostanfetap, Tegudinya penurunan molilitss ini Jdisebabkan karena
adanya cnzim phospolidase yang disckresikan olch kelcnjar vesikularis.  Memamt
pendapal Roy (1957) bahwa cam phospolidase m akan menjudi katahisator dalam
scaksi hidrolisis lesithin dan isolesithin dalam kuning tehur yang menghasilkan asam

lemak dan akan menjadi racun bagi spermatozoa.
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b. Daya Tahan Hidup Spermatozoa X dan Spermatozoa Y

Dhatar daya tahan hidup spermatozos X dan spermatocoa Y hassl sexing dengan

dzn tanpa pencucian disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4.
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(Gambar 3. Daya Tahan Hidup Spermatozoa X yang disimpen pada Suhu 5°C
Selama 6 Han.
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Gumbur 4.  Days Tahan Hidup Spermatoeos Y yang disimpan pads Suhu 5°C
Selama 6 Harl.
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Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan persentase daya tahan hidup
spermatozoa X dan spermatozoa Y baik yang dicuci maupun yang tidak dicuci
setelah sexing yang disimpan pada suhu 5#C mengalami penurunan tiap harinya.
Hal tersebut disebabkan fraksi protein yang berasal dan kelemar vesikulars yang
disebut SBU 111 yang bereaksi dengan komponen utama pengencer berbasis skim.
Menurut pendapat Leboeuf er af (2000) bahwa komponen utama SBU yang
bertanggung jawab terhadap kerusakan spermatozoa yang telah dicuci dalam
pengencer berbasis skim adalah suatu monomer dengan berat molekul 55-60 kDa N-
glycosyl protein (BUSgp60). BUSgps0 dapat menurunkan persentase hidup

spermatozoa dalam pengencer yang berbasis skim.

Proporsi Spermatozoa Hasil Seving dengan Metode Kolum Albumin

Proporsi spermatozoa X dan spermatozoa Y hasil sexing dengan menggunakan
albumen telur itik sebagai media pemisah dengan perlakuan pencucian dan tanpa
pencucian disajikan pada Tabel 8.

Tabel & Persentase Proporsi Spermatozoa X dan spermatozoa ¥ Hasil Sexing

Lapisan Tanpa Pencucian (%6) Dicuci (%)
Lapisan Atas (Spermatozoa X) 10,37 14,42
Lapisan Bawah {Spermatozoa Y) 89,63 85,38

Tabel 8 menunjukkan pada perlakuan dengan dan tanpa pencucian proporsi
spermatozoa Y lebih besar dibanding proporsi spermatozoa X.  Hasil uji Chi-Kuadrat

(Lampiran 16 dan Lampiran 17), proporsi spermatozoa X dan spermatozoa Y



menyimpang dari Hukum Mendel (X : Y =50 50). Ini menunjukkan bahwa media

pemisah berhasil memisahkan spermatozoa X dan spermatozoa Y.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Maotilitas dan persentase hidup spermatozoa kambing Boer pada perlakuan dengan
. dan tanpa pencucian adalah sama.

2. Albumen telur itik dapat dijadikan sebagai media pemisah spermatozoa X dan
spermatozoa Y pada kambing Boer, dan proporsi spermatozoa Y lebih besar
dibandingkan dengan spermatozoa X pada kambing Boer.

3. Ukuran kepala spermatozoa X lebih besar dibandingkan dengan spermatozoa Y .
pada kambing Boer.

4. Perlakuan pencucian dapat mempertahankan mutilitas dan daya tahan hidup

semen cair hasil sexing yang disimpan pada subu 5 °C.

Saran -

Semen kambing yang akan diencerkan dengan menggunakan bahan pengencer

kuning telur perlu dilakukan pencucian terlebih dahulu jika untuk tujuan

penyimpanan,
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Lampiran 1. Tabel Kompesisi Larutan Pengencer.

No. | Bahan Jumlah
L | Aguadest 50 ml
Il | Kuning Telur 2.5 gram
[T § Skim 3 gram
Glukosa 0,3 gram
Penicillin 0,17 gram
Streplomycin 0,08 gram

Lampiran 2. Tabel Komposisi Larutan Pencuci (Krebs-Ringer Phosfa)

MNo. | Larutan Yolume (ml)

. |KCI1,15% 4

2. | CaClp 1,22 % 3

3. | KHaPO4 2,11 % 0,04

4. | MgS0,4,7H;0 3,82 % T

5. | Buffer Phosfat pH 7,4" B

6. | Glukosa Anhidrus 4

7. | NaCl109 % 104} N

Keterangan : * : Untuk membuat Buffer Phosfat dilarotkan 3581 gram

NazHPO4,12H;0 dalam 20 ml HCI 1,19 N. Untuk mendapatkan
HCl 1,19 N yaitm 50 cc aguabidest ditambah 847 mi HCI
ditambah volume aguabidesi secubupnya sampa mendapatkan
volume akhir 1000 ml,
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Lampiran 3. Pergukuran Panjang dan Lebar Eeepala Spermatozoa.
a.  Pengukuran Panjang Kepala Spermatozoa

Pengukuran panjang kepala spermatozoa menggunakan lensa mikrometer.
Pengukuran spermatozoa dimulai dari bagian ujung kepala sampai batas kepala dengan

ckor (leher).

}f.’}epala }N Mejﬂ eknr\
it ,

Lensa mikrometer
b.  Pengukuran Lebar Kepala Spermatozoa. "
Spermatozoa yang sama diukur lebar kepalanya. Dengan cara memutar lensa

mikrometer sampai pada bagian terlebar (hagian tengah) dan kepala spermatozoa.

_
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i
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S
e e e

Lensa mikrometer
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Lampiran 4. Tabel Hasil Penelitian Pengaruh Pencucian Terhadap Kualitas Semen
Cair Hasil Sexing dengan Menggunakan Albumen Telur Itik.

No., A B C D E F G H
1 1 1 1 1 75,00 32,10 | 1240 3
2 1 1 1 2 63,63 31,10 | 12,50 3
3 1 1 2 1 61,63 2830 | 1640 4
4 1 ] 2 2 78,72 30,20 | 1740 4
3 1 1 3 1 73,40 30,20 | 1590 .
6 ] ! 3 2 79,17 28,20 | 17,50 2
7 1 2 1 1 52,80 31,80 | 10,30 4
B 1 2 1 2 31,40 26,10 | 12,60 4
9 1 2 2 1 58,95 2820 | 10,50 4
10 ] 2 . 2 56,83 28,50 | 1040 4
11 ] 2 3 1 56,25 2900 | 14,50 4
12 1 2 3 2 41,30 30,60 | 16,50 2
13 2 1 1 1 86,96 29,90 | 14,70 2

14 2 1 1 2 46,91 31,50 | 1560 2
15 2 1 2 1 74,54 33,10 | 1590 4
16 2 1 2 y. 76,00 31,50 | 20,00 4
17 2 1 3 1 58,42 30,40 | 1520 4
18 2 1 3 2 81,81 30,50 | 16,40 3
19 3 2 1 1 48,73 30,80 | 12,30 4

20| 2 2 1 2 67,93 31,00 | 1250 | 4

21 2 2 2 1 57.92 2850 | 11,50 4

22 2 2 2 2 73,33 2850 | 11,70 4

23 2 2 3 1 54,46 31,00 | 1590 4

24 2 2 3 2 69,64 31,10 | 17,60 2

Keterangan : A : Faktor A (1 : tanpa pencucian dan 2 : pencucian)
B : Faktor B (1 ; lapisan atas (X) dan 2 : lapisan bawah (Y))
C : Frekuensi Penampungan
D :Ulangan
E : Persentase Hidup
F :Panjang Kepala
G : Lebar Kepala
H : Motilitas




Lampiran 5. Tabel Karakteristik Semen SegarKambing Boer yang Digumakan pada

Penchitian,
| Penilaian Frekuensi Penampungan !
1 2 | 3 !
Wama Krem Krem l Krem |
| Konsistensi Kental | Kenial ! K ental |
PH 7 | 6.8 I 7 |
| Volume (ec) 1 | 1.3 | 1,2 |
| Matilitas Massa 3 | 3" | ;g |
Lampiran 6, Tabel Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pencucian dan Sexing
. Terhadap Motilitas Spermatozoa .
Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat | F Hitung | Significan
Keragaman Kuadrat H‘-cha.n | Tengah I
Pencueran (A) 0,04167 i| 004167 0,054 | 0819
Media Pemisah (B) 2,042 1] 2042 2,634 0,120
Interaksi 0.04167 1] 004167 (054 0814
Error 15,500 | 26| 6775
Total 17.62534 23 |

Keierann ; **

:Menggunakan Paket Progrum Kmnl:mlm SPSS [or Windows
10.0.

Lampiran 7. Tabel Ilasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pencucian dan Sexing

Terhadap Persentase Hidup “'.p::ﬁnatmm .

Sumber Jumlah | Derajst | Kuadrat | FHitung | Significan |
Keragaman Kuadrat | Bebas | Tengah

Pencucian (A) 04 288 1 04,283 (0,896 0,355
Media Pemisah (B) | 1157,176 111157176 10,995 0,003
Intcraksi 157,031 11 157,031 1,493 0,236
Error 2104.054 | 20} 105,203 .
Total 3512.549 | 23 | |

Keterangan : * : Berpengaruh Myata pada Taraf 0,05,

L L]

d |

. Menggunakan Paket Program Komputer SPS3 for Windows
10.0



Lampiran & Tabel Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pencucian dan Sexing
Terhadap Panjang Kepala Spermatozoa |

Sumber Jumlah Derajat Kuadrvat F Hitung ! Signiﬁmn_
Kerasaman Kuadrat | Bebas Teneah |
Pencueian (A) 007594 1 0,07594 32781 0085
Media 0,05%904) | 0,05900 2,547 | 0,126
Permisah (B) !

| Inferaksi 0,000004167 11 0000004167 0,000 | (0,989
Frror (1. 463 20) 002317 |
Total 0,598 23 _I

Keterangan : **

:Menggunakan Paket Program Komputer SESS for Windows

10.0.

a

Lampiran 9. Tabel Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pencucian dan Sexing
Terhudap Lebar Kepuln Spermalozoa

Sumber Jumlah | Derajat | Kuadrat | F Hitung | Significan
Keragaman Kuadrat Bebas Tencah
Pencucian (A) 0,06407 1] 0,06407 1,158 0.295
Media Pemisah (I3) 0,470 1 0,470 B,505 0,009 i
Interaksi 0,0004 167 1| 0,0004167 0,008 0,932 |
Lrror 1,106 20 0,05532 |
| Total 1,642 | 23 | i B
Kelerangan : * : Berpengurub Nyata pads Taral 0,03,
n : Menggunakan Paket Program Komputer SI'SS for Windows
10.0

-

Lampiran 10. Tabel Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Untuk Pengaruh Pencucian

Variabel Bebas

(MFAK A | (DFAK A | Sclisih (I-J) | Standar | Signifilan
Error

Persentase 1 2 -8,809 5,828 0,146

Hidup 2 1 8,809 5,828 0 146

hotilitas I 2 0,008333 0,359 G819
i 2 1 .008333 0,359 0,817

Panjang | 2 0,112 0,062 0,085

2 1 0,112 0,062 0,085

Lchbar 1 2 -0,103 0,096 0,295

2 | 0,103 0,096 0,295
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Lampiran 11. Tabel Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Untuk Media Pemisah.

Variabel Bebas | (DFAK A | ()FAK A | Selisih (I-J) | Standar | Signifilcan
Error

Persentase 1 2 0,042 5,828 0,156

Hidup 2 1 0,942 5828 0.136

Muotilitas 1 2 0,583 0,359 0,120
2 1 0,583 0,359 0,120

Panjang, 1 2 0009917 0,062 0,126
2 1 0009917 0,062 0,126

Lebar 1 2 0,280 0,096 0,009
2 1 0,280 0,096 0,009

Lampiran 12. Tabel Motilitas Spermatozoa Hasi! Sexing yang Disunpan pada Suhu
5°C Untuk Lapisan Atas (X).

Wakiu (Hari)
Perialman
0 i 2 3 4 3
Pencucian 4 4 4 4 4 3
Tanpa Pencucian 4 3 2.5 2.5 2 2

Lampiran 13. Tabel Motilitas Spermatozoa Hasil Sexing yang Disimpan pada Suhu

5°C Untuk Lapisan Bawah (Y).
Waktu (Hari) 1
Perlakuan |
| 0 1 2 3 4 5 |
Pencucian 4 4 4 4 4 3.5 ;
Tanpa Pencucian 4 3 3 3 3 2.5 i
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Lampiran 14. Tabel Daya Tahan Hidup Spermatozoa Hasil Sexing yang Disimpan

pada Suhu 5°C Untuk Lapisan Atas (X).

Wakitu (Hari)
Perlakuan
0 1 2 3 4 5
Pencucian G0 50 50 40 40) 40
Tanpa Pencucian 52,5 | 50 40 30 30 25

Lampiran 15, Tabel Daya Tahan Hidup Spermatozoa Hasil Sexing yang Disimpan
pada Suhu 5°C Untuk Lapisan Bawah (Y).

Perlakuan Walctu (Hari)
0 1 2 3 4 5
Fencucian G0 55 55 50 50 50
Tanpa Pencucian G0 50 45 30 0 | 25

Lampiran 16, Uji Chi-Kuadrat Terhadap Proporsi Spermatozoa dengan Metode
Kolum Albumen Dengan Perlakuan Tanpa Pencucian

Kategori Spermatozoa X Spermatozoa Y
Pengamatan (%o 10,37 £9.63
Diharap (Teon (%)) 50 50

i

(Pengamatan— Harapan)®

2
ol —

Harapan

(10,37 - 50)* (89,63 - 50)’

30

= 62,82

50

|




Lampiran 17. Up Clhi-Kuadrat terhadap Proporsi Spermatozoa Hasil Sexing dmgau
Metode Kolum Albumin dengan Perlakuan Pencucian.

Katerori Spermatoroa X Spermatozroa Y
Pengamatan (%) 14,42 85,58
Diharap (Teon (%)) 50 50

2oy (Pengama tan— Harapen)®
Harapan

_ (14.42-50 (85,58-50)"
50 50

52,50
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